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ABSTRAK

Kemajuan Al dalam pendidikan membawa perubahan dan tantangan, serta menuntut
kemampuan berpikir kritis untuk menghindari kesalahan informasi. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mendeskripsikan penggunaan ChatGPT terhadap berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah geometri analitik ruang. Pendeskripsian tentang penggunaan
ChatGPT mencakup efektivitasnya dalam mendorong pemikiran kritis secara deskriptif,
tanggapan mahasiswa terhadap pengalaman menggunakan ChatGPT, serta gambaran
mengenai pemikiran kritis mahasiswa dalam memecahkan masalah. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek terdiri dari 2 dari 24 mahasiswa yang dipilih untuk
dideskripsikan. Pengumpulan data menggunakan instrumen masalah untuk mengeksplor
berpikir kritis mahasiswa. Analisis data terdiri 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian, hingga penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat mendorong berpikir kritis mahasiswa dilihat dari
peningkatan skor berpikir kritis sebanyak 12,63. Lebih lanjut, mahasiswa merasakan
manfaat ChatGPT dalam membantu mahasiswa dalam menyelesaikan masalah
matematika serta membuat mereka untuk menggunakan pemikiran kritisnya.
Penggunaan ChatGPT akan dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa yang berpikir
kritisnya tinggi. Namun sebaliknya akan menjadi kekhawatiran pada mahasiswa yang
berpikir kritisnya rendah. Mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi akan
memanfaatkan ChatGPT dengan baik, mengevaluasi jawaban yang salah dan
menyempurnakan yang benar. Sebaliknya, mahasiswa dengan pemikiran kritis rendah
cenderung meniru jawaban tanpa verifikasi.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, ChatGPT, Geometri Analitik Ruang, Mahasiswa, Masalah

ABSTRACT

The advancement of Al in education brings changes and challenges, and demands critical
thinking skills to avoid misinformation. The purpose of this study is to describe the use of
ChatGPT on critical thinking in solving space analytic gecometry problems. The description
of the use of ChatGPT includes its effectiveness in encouraging critical thinking
descriptively, student responses to the experience of using ChatGPT, and a description of
students' critical thinking in solving problems. This study is descriptive qualitative
research. The subjects were 2 out of 24 students who were selected to be described. Data
collection used problem instruments to explore students' critical thinking. Data analysis
consists of 4 stages, namely data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing or verification. The results of this study showed that ChatGPT could
encourage students' critical thinking as seen from the increase in critical thinking scores
by 12.63. Furthermore, students felt the benefits of ChatGPT in helping students solve

Available online at https://ejournals.umma.ac.id/indeks.php/equals 105



Ratnawati, Rizaldi, Hamdani, Pancarita, Artuti

EQUALS Vol. 7, No. 2, Desember 2024

math problems and making them use their critical thinking. The usage of ChatGPT would
be well utilized by students with high critical thinking. But on the contrary, it would be a
concern for students with low critical thinking. Students with high critical thinking ability
would utilize ChatGPT well, evaluating wrong answers and perfecting the right ones. In
contrast, students with low critical thinking tended to copy answers without verification.

Keywords: Critical Thinking, ChatGPT, Solid Analytical Geometry, College Students, Problem

A. PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan menguasai
hampir seluruh aspek kehidupan bermasyarakat.
Kontribusi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sedang berkembang dapat menjadi kunci untuk
memahami dan mengatasi tantangan-tantangan
jaman. Artificial intelligence (Al), misalnya, telah
mempercepat perubahan tingkah laku dan
terobosan dalam bidang pendidikan, namun
ancaman Al yang digunakan dalam proses
belajar mengajar menumbuhkan
polemik/masalah dalam dunia pendidikan (Lo,
2023; Sok, 2023).

Keuntungan Al dalam dunia pendidikan,
khususnya ChatGPT memungkinkan siswa
mengenal teknologi terkini melalui platform
chatbot interaktifnya. Salah satu aplikasi umum
ChatGPT adalah  chatbot vyang dapat
memberikan siswa akses real-time terhadap tren
teknologi dan tutorial terkini. Namun, tantangan
dari berkembangnya Al dalam dunia pendidikan
seperti ChatGPT, memungkinkan mahasiswa
hanya menerima respon ChatGPT tanpa adanya
analisis dan evaluasi lebih lanjut. Akibatnya, bagi
siswa vyang kurang kritis, informasi yang
diberikan biasanya tidak ditelaah lebih lanjut
dan hal ini akan menjadi perhatian (Sdnchez-Ruiz
et al.,, 2023; Tlili et al., 2023). Kemampuan
memecahkan  masalah

ChatGPT  dalam

matematika masih di bawah rata-rata
mahasiswa (Frieder et al., 2023). Informasi yang
diberikan oleh Al yang tidak dianalisis dan
dievaluasi terlebih dahulu, akan menimbulkan
ketika informasi

konsekuensi serius

yang
tersebut digunakan untuk tujuan akademik
seperti tugas dan bahan belajar bagi mahasiswa.
Berpikir kritis memungkinkan mahasiswa untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi dari Al
atau chatbot secara logis, menghindari risiko dan
menerima informasi tanpa pertimbangan yang
matang yang dapat menyebabkan kesalahan
informasi. Namun hal ini secara tidak langsung
juga mendorong berpikir kritis mahasiswa
dikarenakan mereka diberikan konteks yang
berbeda perspektif yaitu jawaban dari ChatGPT
itu sendiri, sehingga mereka melakukan analisis
dan evaluasi untuk menentukan keputusan
(Mairing et al., 2024; Rizaldi et al., 2021). Setiap
individu, terutama mahasiswa yang memiliki
akses mudah terhadap Al atau chatbot, dituntut
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis untuk
mengantisipasi kesalahan informasi dari Al atau
chatbot dan persaingan dari kemajuan teknologi
di era abad ke-21. (Elsayed, 2023; Marbun, 2023;
Setiana et al., 2021; van den Berg & du Plessis,
2023).

Berpikir kritis termasuk salah satu prinsip

yang digunakan untuk memecahkan berbagai
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permasalahan di kehidupan sehari-hari. Dalam

bidang matematika, berpikir kritis dapat

meningkatkan kreativitas  dengan  cara
mendorong seseorang untuk mencari strategi
baru dalam memecahkan masalah matematika.
Matematika adalah salah satu cara untuk
meningkatkan pemikiran dan memiliki banyak
kesamaan dengan berpikir kritis (Arisoy & Aybek,
2021).
Keterampilan berpikir kritis yang akan
sekaligus menjadi indikator pada penelitian ini

(1)

informasi tersirat atau tersurat pada masalah;

meliputi identify yaitu mengidentifikasi
(2) justify yaitu mempertimbangkan kredibilitas
informasi dengan pengetahuan atau logika; (3)
inference yaitu membuat kesimpulan deduktif
dan induktif dari informasi atau pengetahuan
yang diperoleh; (4) clarify yaitu memberikan
penjelasan berdasarkan kesimpulan atau asumsi
yang diperoleh; dan (5) strategy decision yaitu
memilih strategi yang memungkinkan untuk
menyelesaikan masalah (Ennis, 2018; Rizaldi et
al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya juga telah
menemukan keterkaitan ChatGPT dan berpikir
kritis. Guo & Lee (2023) menemukan bahwa

ChatGPT membantu meningkatkan kepercayaan

diri siswa dalam mengajukan pertanyaan
mendalam, menganalisis informasi, dan
memahami konsep kompleks, sambil
menawarkan  perspektif  beragam  yang

memperkaya kemampuan berpikir kritis mereka.
Beberapa penelitian lainnya juga sependapat

bahwa ChatGPT memiliki efek yang positif

terhadap berpikir kritis (Marbun, 2023; van den

Berg & du Plessis, 2023). Namun perlu

diperhatikan bahwa, seseorang dengan berpikir

kritis  tinggi mempertanyakan kredibilitas

informasi dari ChatGPT, membuat kesimpulan
tepat, dan menggunakan strategi yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah, sedangkan yang
berpikir kritis rendah cenderung menerima dan
menyalin informasi tanpa memeriksa
kebenarannya (Rizaldi et al.,, 2024). Walter
(2024) juga menyatakan bahwa penting untuk
di

membangun budaya adopsi Al institusi

pendidikan yang menekankan etika,

pembelajaran berkelanjutan, dan pemikiran
kritis, sehingga siswa dapat memahami dan
menggunakan Al secara bertanggung jawab.
Berdasarkan uraian di atas, telah banyak
penelitian yang membahas ChatGPT dan
kaitannya dengan berpikir kritis. Sebagian besar
penelitian  sebelumnya hanya mengukur
hubungan tersebut secara kuantitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan
ChatGPT dalam mendukung berpikir kritis secara
lebih mendalam. Penelitian ini penting dilakukan
untuk memperoleh pemahaman yang rinci
mengenai penggunaan dan manfaat ChatGPT
dalam mendorong kemampuan berpikir kritis.
artikel  ini untuk

Sehingga bertujuan

mendeskripsikan penggunaan ChatGPT
terhadap berpikir kritis dalam menyelesaikan

masalah geometri analitik ruang.
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B. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif (Creswell, 2009; Sugiyono, 2015).
Metode deskriptif digunakan untuk mengkaji
dan menginterpretasikan pemanfaatan ChatGPT
secara lebih mendalam, yang sulit diukur dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian
ini adalah mahasiswa pada penelitian ini adalah
mahasiswa semester 4 yang mengambil mata
kuliah geometri analitik ruang. Subjek terdiri dari
2 dari 24 mahasiswa yang dipilih untuk
dideskripsikan. Penentuan mahasiswa yang
dipilih berdasarkan hasil tes berpikir kritis
dengan hasil berpikir kritis tinggi dan rendah
serta kelengkapan penyelesaian masalah.

Peneliti sebagai instrumen utama sehingga
data yang dibutuhkan dikumpulkan sendiri oleh
peneliti. Selain itu, peneliti menggunakan
instrumen bantu berupa angket, pre-test dan
post-test berpikir kritis, masalah yang diberikan
pada saat pembelajaran, dan jawaban ChatGPT.

Instrumen  angket  digunakan  untuk
mengetahui bagaimana kesan mahasiswa pada
saat menggunakan ChatGPT. Pertanyaan angket
bersesuaian dengan indikator berpikir kritis yang
ada pada Tabel 4. Lebih lanjut, tes berpikir kritis
yang diberikan ada dua yaitu pre-test yang
diberikan sebelum penerapan ChatGPT dan
post-test yang diberikan setelah penerapan
ChatGPT. Pre-test digunakan untuk mengetahui
berpikir kritis mereka sebelum menggunakan
ChatGPT. Sedangkan post-test digunakan untuk
kritis mereka setelah

mengetahui berpikir

menggunakan ChatGPT. Kedua tes berpikir kritis

juga mengacu masalah yang memuat indikator
berpikir kritis yaitu identify, justify, inference,
clarify, dan strategy decision.

Pengumpulan data menggunakan instrumen
masalah digunakan untuk mengeksplor berpikir
Masalah  berisi materi

kritis mahasiswa.

geometri analitik ruang. Masalah diberikan
selama 4 minggu dan akan dipilih sesuai
kebutuhan. Mahasiswa akan menjawab masalah
diberikan

menggunakan  ChatGPT.

yang
Penelitian ini melakukan triangulasi metode
yaitu tes berpikir kritis, penggunaan ChatGPT
dalam menyelesaikan masalah, dan angket.
Selain menggunakan masalah dan tes,
pertanyaan pada angket serta pendeskripsian
penggunaan ChatGPT bersesuaian dengan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis
yaitu identify, justify, inference, clarify, dan
strategy decision. Angket terbukti valid dengan
uji korelasi Pearson dan uji reabilitas Alpha
Cronbach (Mairing, 2017) yang akan di
tampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 2 di bawah.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Angket

P1 P2 P3 P4

r-hitung 0,663 0,800 0,718 0,529
P5 P6 P7 P8

r-hitung 0,548 0,670 0,506 0,776

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas Angket

Alpha Cronbach
0,8070

Berdasarkan Tabel 1, semua pertanyaan yang
ada pada angket memiliki r-hitung > r-tabel =

0,388 sehingga angket dapat dinyatakan valid
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dengan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan
Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa angket
dinyatakan reliabel karena nilai Alpha Cronbach
= 0,807 > 0,700. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa angket valid dan reliabel.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pendeskripsian tentang
penggunaan ChatGPT mencakup efektivitasnya
dalam mendorong pemikiran kritis secara

deskriptif, tanggapan mereka terhadap

pengalaman menggunakan ChatGPT, serta
gambaran mengenai pemikiran kritis mahasiswa
dalam memecahkan masalah. Pertama akan
ditampilkan bagaimana efektivitas ChatGPT
dalam mendorong berpikir kritis mahasiswa.
Lebih lanjut, pendeskripsian akan menampilkan
ringkasan hasil angket penggunaan ChatGPT.
Kemudian akan menampilkan hasil deskripsi

penggunaan ChatGPT dua subjek yang dipilih

berdasarkan hasil tes berpikir kritis yang tinggi
dan rendah. Pendeskripsian berupa deskripsi
mereka dalam menggunakan ChatGPT untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan.

Efektivitas ChatGPT terhadap Berpikir Kritis
secara Deskriptif

Berdasarkan Tabel 3 di bawah, indikator
identify mengalami peningkatan sebanyak 0,46;
justify mengalami peningkatan sebayak 1,71;
inference  mengalami peningkatan sebanyak
3,08; clarify mengalami peningkatan sebanyak 4;
dan strategy decision mengalami peningkatan
sebanyak 3,37. Lebih skor

lanjut untuk

keseluruhan berpikir kritis juga mengalami

peningkatan  sebanyak 12,63. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT
secara deskriptif efektif mendorong mahasiswa

untuk berpikir kritis.

Tabel 3. Skor Tes Berpikir Kritis

Rata-rata
Tes berpikir kritis Skor Keseluruhan Berpikir Kritis
a b c d e
Pre-test 14.46 9.58 7.67 7.92 9.13 48.75
Post-test 14.92 11.29 10.75 11.92 12.50 61.38
Keterangan:

a: Identify; b: Justify; c: Inference; d: Clarify; e: Strategy Decision

Hasil Angket

Berdasarkan Tabel 4 di bawah, 13 mahasiswa
setuju dan sangat setuju bahwa ChatGPT
memahami masalah. Selain itu, 19 mahasiswa
setuju dan sangat setuju bahwa ChatGPT
mereka untuk

membantu menyelesaikan

masalah. Namun 20 mahasiswa berpendapat

bahwa ChatGPT sering kali memberikan jawaban
yang salah. Selain itu, 21 mahasiswa setuju dan
sangat setuju bahwa ChatGPT juga membantu
mereka dalam memahami konteks dan tujuan
masalah. Kemudian 19 mahasiswa setuju dan
sangat setuju bahwa ChatGPT juga membuat
mereka melakukan

pertimbangan antara
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jawaban mereka dengan ChatGPT. Walaupun 14

mahasiswa kurang setuju ChatGPT dapat

menyimpulkan masalah dan solusi, sebagian dari
mereka yaitu 10 orang cukup merasa terbantu
untuk menyimpulkan penyelesaian masalah.
Lebih lanjut, 18 mahasiswa setuju dan sangat
bahwa membuat

setuju ChatGPT juga

mahasiswa dapat menjelaskan komponen

masalah dan langkah penyelesaian. Dan yang
terakhir, 14 mahasiswa merasa tidak terbantu
menentukan masalah

untuk penyelesaian

dengan menggunakan ChatGPT sedangkan 10

mahasiswa yang lainnya merasakan sebaliknya.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil angket,
berdasarkan dari penilaian mahasiswa ChatGPT
sering kali memberikan penyelesaian yang salah,
namun respons ChatGPT dapat membantu

mereka untuk mengidentifikasi,
mempertimbangkan, dan menjelaskan, namun
kurang membantu untuk menyimpulkan serta
menyelesaikan masalah yang diberikan. Oleh
karena itu, ChatGPT dapat membantu atau
mendorong mahasiswa dalam penyelesaian

masalah.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Berpikir Kritis

Jumlah Mahasiswa yang
menjawab dengan Skor

No Pernyataan
1 2 3 4 5
ChatGPT memahami apa yang ditanyakan dalam
1 masalah geometri analitik ruang (penggunaan 0 3 8 8 5
ChatGPT secara umum)
ChatGPT membantu saya dalam menyelesaikan
2 masalah geometri analitik ruang (penggunaan 1 0 4 9 10
ChatGPT secara umum)
ChatGPT memberikan solusi yang benar
3 (penggunaan ChatGPT secara umum) 3 10 3 4 0
ChatGPT membantu saya untuk mengidentifikasi
4 komponen yang diperlukan dan tujuan untuk 0 0 3 13 8
menyelesaikan masalah (identify)
5 Jawaban ChatGPT harus selalu dipertanyakan 0 ) 3 5 14

kebenarannya (justify)

6 ChatGPT membantu saya untuk menyimpulkan

masalah maupun solusi (inference)

7 ChatGPT membuat saya lebih mudah untuk
menjelaskan masalah maupun solusi (clarify)

8 ChatGPT membantu saya untuk menentukan
langkah penyelesaian masalah (strategy decision)

3 2 9 8 2

Keterangan: 1 Tidak setuju; 2 Kurang Setuju; 3 Cukup Setuju; 4 Setuju; 5 Sangat Setuju

Penggunaan ChatGPT Subjek Berpikir Kritis
Tinggi
Bagian ini akan menguraikan penggunaan

ChatGPT oleh subjek yang memiliki tingkat

Sebagaimana

kemampuan berpikir kritis yang tinggi (S1).

telah dibahas sebelumnya,
pemilihan subjek didasarkan pada hasil tes

berpikir kritis yang telah diberikan, sehingga
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identifikasi subjek dapat dilakukan. Berikut dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang
Gambar 1 disajikan jawaban dari S1, sedangkan diajukan.

Gambar 2 menampilkan respons dari ChatGPT

) —E'MUYOI\ f’f‘meVO(m boia Yarg ’)0,.-301;()5, 3 dan itk fuxahun (e,0,3)

CJowoab
Da,, )ou)aban Chat GpT , ucah Ai*wrowk ')Uudnnmp,

Pergamaan bolo
(x=-aY+ (4.9 Cp-e)* = P>

D“Qan jau -jaci €23 den ik uat (010, 3), disub titus kew  pitai -piai ind
< dalam PerSamaan -

(x-0)>+ (y-6)*> + (2-3)* -3°

Vheye s 5-%)" -8

X? 492+ 22 -62 49 -9
XJ_tS’TZz»é? = O

Gambar 1. Jawaban dari S1 yang pertama

@ Persamaan bola dengan jari-jari  dan
titik pusat (h, k, [) diberikan oleh:

Sederhanakan persamaan:

x? 4 g2+ (2 —3)4 =9

(—hP+@—k)?+(z-10)°=

r? Jadi, persamaan bola tersebut adalah:

Dengan jari-jari 7 = 3 dan titik pusat

(0,0, 3), kita substitusikan nilai-nilai ini

ke dalam persamaan:
Gambar 2. Jawaban ChatGPT dari S1 yang pertama

mempertimbangkan kebenaran dari jawaban
Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 di atas, ] )

ChatGPT dan tidak perlu penjelasan dan
jawaban S1 memanfaatkan dan ) ) ] ]

penyimpulan lebih karena jawaban dari ChatGPT
menyempurnakan jawaban ChatGPT. S1 dapat

pun sudah benar. Lebih lanjut, S1 juga
mengidentifikasi dari jawaban ChatGPT apa yang

menggunakan  persamaan x2+y?+ (z—
ia butuhkan untuk menjawab masalah dengan

3)2 = 9 yang telah diberikan oleh ChatGPT dan
menggunakan persamaan umum bola (x —

kemudian menyederhanakannya menjadi x? +
a)? + (y — b)? + (z — ¢)? = r? yang diberikan

y?2+z2—6z=0 vyang artinya S1 dapat
oleh ChatGPT. Kemudian S1 dapat
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memanfaatkan jawaban  ChatGPT  untuk

menentukan  strategi  penyelesaian  dari

permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa S1
memenuhi semua indikator berpikir kritis
identify, justify, inference, clarify, dan strategy
decision. Sehingga dapat disimpulkan jawaban
ChatGPT dapat dimanfaatkan oleh S1 dengan

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.

Selanjutnya akan dipaparkan bagaimana S1
menggunakan atau memanfaatkan jawaban dari
ChatGPT jika jawabannya kurang tepat. Berikut
Gambar 3 disajikan jawaban S1 sedangkan
Gambar 4 menampilkan respons dari ChatGPT
dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang

diajukan.

3. T;ntukan gans Aaci \»’f!w]a "Okn“wri\{ui- Pota pertams %2 vy? 437 - Bx -3 so,

bole Vedye K)-i\j) 422 4 UY 42
jau)ab:

Jak‘qlﬂn (lwa 6(’( Salah, Yarenc ¢

20, dan Yola Vewga ¥ ? pydygp2?

by 42 70

Clw‘lf ‘JP‘ ketru t“ol’qcu\ (\‘lS(\mmn gm-s L}'NJ c‘nmmm

(lu( Q}T Nenukskan per samann qarg d; RJ

ch‘(\nj,\ton fe réamoon tyuis \jmrj Aimintes ada & {43

m'\)\go muglin Chat ('\(’T elqu ddiam membedaran, bola don (;n%kman

kavena jawakan Chat 6pT tessebot wieruokan Gori¢ kuowo Yirg
ado (h&;\hg\raron

D avdmn Yargy benar adalab

~

Sl = 99 v §3
Ko7 -8x-2 = XY eaayy pa - X2t FI7-62 42
Semua vuas J\bagi 2 2

By » -4x-1- 29+t -

-3¢«

Jeds ,

-4x -¢ = ?_3*( = -39 4+ 1

ereamoan oaris kuage dar (‘04130 kala adaah

Gambar 3 Jawaban dari S1 yang kedua
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Untuk menentukan garis kuasa dari

ketiga bola, kita terlebih dahulu perlu
Hieun

menuliskan persamaan bola dalam 2=0

bentuk kanonik

Kita lengkapl kuadrat untuk

Bola Pertama

2 9
Persamaan: z° + y~
2=0

Kita lengkapi kuadrat untuk

mengubahnya ke dalam bentuk standar:
8z+y*+22-2=0

r? — 8z +16+ 9%+ 22 — 16 —

2=0

(z 22 =18

Jadi, pusat bola pertama adalah

(4,0, 0) dan jari-jarinya v 18

bola. Jika kita memiliki dua bola dengan

Bola Kedua

2

2
Persamaan: z° + y* + 2°

2=0

+4y +

Kita lengkapi kuadrat untuk
mengubahnya ke dalam bentuk standar.
244y +22+2

+4)

5 5 Sy
z°+ (y° +4y

Persamaan

persamaan

Bola Ketiga

z2

mengubahny

dan fari-jarinya /7

Garis Kuasa

Garis kuasa dua bola Sy dan S adalah
himpunan titlk-titik yang memiliki

kekuatan yang sama terhadap kedua

Untuk bola pertama dan kedua

1)? 4 18

2
y

4y — 4
ly-4=0

2z 4y = -1

Untuk bola kedua dan ketiga

Jad, pusat bola ketiga adalah (0,0, 3)

2y +3z =

Untuk bola pertama dan ketiga
4)? 4 9 + 2* — 18

332 -7)=0

16+ y* + 2°

Jadi, tiga garis kuasa dari ketiga bola

tersebut adalah

Garis kuasanya diberikan oleh
S, =0

0 Untuk bola pertama dan kedua

@ + (y +2)?

(z)* + (y

8z + 16 + y* 4

Jadi, pusat bola kedua adalah e

(0, —2, 0) dan jarijarinya v/2

ly

Garis kuasa Inl menunjukkan tempat
geometris dari titik-titik yang memiliki

kekuatan yang sama terhadap bola-bola

42542 = tersebut

1=0

Gambar 4 Jawaban ChatGPT dari S1 yang kedua

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 di atas,

S1 dapat mengidentifikasi informasi dan
mempertimbangkan kebenaran dari jawaban
ChatGPT bahwa ChatGPT menyelesaikan
masalah dengan penyelesaian yang sangat tidak
relevan. ChatGPT tidak memahami masalah yang
diberikan bahwa masalah tersebut mengenai
garis kuasa bola bukan garis kuasa lingkaran. Hal
ini dikoreksi oleh S1 bahwa masalah yang
diberikan berada di R3® bukan pada RZ.
Penjelasan S1 tersebut menunjukkan bahwa ia
dapat menjelaskan dan menyimpulkan argumen

dia terhadap kekeliruan dari jawaban ChatGPT.

Lebih lanjut, S1 menyelesaikan masalah dengan
benar yaitu dengan membuat persamaan ketiga
bola tersebut S; =S, =S3 hingga menjadi
persamaan garis yang diminta yaitu —4x — 1 =
2y + 1 = =3z + 1. Hal ini menunjukkan bahwa
S1 memenuhi semua indikator berpikir kritis
identify, justify, inference, clarify, dan strategy
decision. Sehingga dapat disimpulkan walaupun
jawaban ChatGPT keliru, S1 dapat mengkritisi

dan memanfaatkannya serta menyelesaikan

masalah.
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Pengunaan ChatGPT Subjek Berpikir Kritis
Rendah

Bagian ini akan menguraikan penggunaan
ChatGPT oleh subjek yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis yang rendah (S2).
telah  dibahas

Sebagaimana sebelumnya,

pemilihan subjek didasarkan pada hasil tes

lentukon Qeicomoon bola Gouq mdale fingto
()"ﬂ)iorﬂnn bota S, x'i4? (2" 22 d b
Svo L XY Ly B0 surde ubn hbe
Jewab
! Vtx(nm.nn melols. P 4 < 5@
(2rSanmoan PeiPotena
St doa Sa SOfst d S l brabur
S =G0 4 MSs
Subklt: Parcomoen Gy den §o

S (X # 42> -22) ¥ A [ #P eq7de)

=)

1
S. (144 Y iqr ;
( ) ey -{il) = Vﬂ"(-é'J -n

S - (un’)(,‘qu?,)

TUdy - gy
21 Subhhs: hhe p(0~c,,/ ({4411)
([4,}) {01/614 x) ;
> &) g
Ceed) ¢ 10-,,,)
Pt de) . g

14//‘"‘?//772:

berpikir kritis yang telah diberikan, sehingga
identifikasi subjek dapat dilakukan. Berikut
Gambar 5 disajikan jawaban dari S2, sedangkan
Gambar 6 menampilkan respons dari ChatGPT
dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang

diajukan.

o Yanq  dicon

| 3 bepessamaa .,

19 1Y) Laf-a) ¢ - (BE:3) =) L ¢
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o
N
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Gambar 5. Jawaban dari S2

4
722 21
3
6:03 & 2 ®GD 6:03 & 2 = GD
= ChatGPT @ = ChatGPT @
Tentukan persamaan bola yang 1. Persamaan Umum d?"' Bola yang
melalui lingkaran perpotongan bola Melalui Perpotongan S\ dan S:
S$1: x"24y*242*2=22 dan bola S2
XA2+yA24242-4x-8=0 serta melalui Persamaan bola yang melalul lingkaran
itlk P(0,0,1) perpotongan dari dua bola S dan S; dapat
dituliskan dalam bentuk
@ Diberikan dua bola S; dan Sy, yaitu: S = 8§ + AS.
Syia ) Substitus persamaan Sy dan S
2 X242 42*2-4x-8=0] S=(+y 4 22) + A(2? + ¥/

Langkah-langkah untuk menentukan

pers bla yang mel Simplifikasikan persamaan tersebut

perp | dan 53 8

P(0,0, 1) adalah sebagai S0+ N2*+y + i\ — 8A
1. Persamaan Umum dari Bola yang

Melalui Perpotongan S dan 5 S=(1+ A"+ + 4z — (8

603 & 2. =G -
Substitusikan A = 3 ke dalam persamaan
bola
= ChatGPT ©
S=(1-8)(z*+y* 4(~3)x — (
2. Substitusi Titik (0,0, 1
S 2z 2 24 422
Bola yang kita cari juga harus melalui titik Tl 122 + (24
P(0,0,1), sehingga kita substitusikan
0,y ~ 0, de o dalam )
] dan 1 ke dalan S 2 v 1 i 0
persamaan §
2 1 Kalikan dengan ~ | untuk menyederhanakan
(1 4+ A)(0° + 0 + 1%) = 4A(0) — (8 + 2!
persamaan
22 | Y 120 - 46 =0
(1+X) - (8)+22)
14A-8\-22=0 v
TA-21=0 2! +y 6z —23
Sl Jadi, persamaan bola yang melalui lingkaran

perpotongan S dan S: serta melalul titik

3. Persamaan Bola yang Dicari P(0,0,1) adalah

Substitusikan A = ~3 ke dalam persamaan

Gambar 6.. Jawaban ChatGPT dari S2

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6 di atas,
jawaban S2 hanya meniru jawaban ChatGPT. Hal
ini dikarenakan S2 tidak menggunakan berpikir

kritisnya sehingga dia tidak menganalisis dan

mengevaluasi apa yang ditulis ChatGPT. Jawaban
ChatGPT tersebut pun tidak tepat. Pada saat
ChatGPT  tidak

baik

pengoperasian aljabar,

mengeksekusinya  dengan sehingga
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diperoleh hasil yang salah. Hal ini tidak ditinjau
lebih lanjut oleh S2. Oleh karena itu, S2 tidak
memenuhi semua indikator berpikir kritis
identify, justify, inference, clarify, dan strategy
decision. Sehingga dapat S2 tidak mengevaluasi
dan menganalisis serta memanfaatkan jawaban
ChatGPT dengan baik untuk menyelesaikan

masalah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil angket, penggunaan
ChatGPT terbukti membantu Sebagian besar
mahasiswa  untuk  berpikir  kritis  dan
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan
Ratnawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi
dalam menyelesaikan masalah, jika diberikan
kebebasan dalam mencari referensi, misalnya
dengan menggunakan ChatGPT, mahasiswa
tersebut dapat merancang prosedur dengan
tepat dan menyelesaikan tugasnya dengan
optimal. Lebih lanjut temuan ini sejalan dengan
penelitian van den Berg & du Plessis (2023) yang
menunjukkan bahwa ChatGPT dapat berfungsi
sebagai alat yang kuat untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis, membantu
mahasiswa dalam mengevaluasi, beradaptasi,
dan membuat keputusan yang lebih baik. Selain
itu, Guo & Lee (2023) juga merekomendasikan
pemanfaatan teknologi Al seperti ChatGPT
untuk mendukung keterampilan berpikir kritis di
pendidikan tinggi. Salah satu alasan vyang
mendorong munculnya kemampuan berpikir
kritis mahasiswa adalah karena ChatGPT tidak

selalu memberikan jawaban yang tepat dalam

menyelesaikan masalah matematika

yang
kompleks (Frieder et al.,, 2023), yang memicu
mahasiswa untuk berpikir lebih dalam dan kritis.,

Lebih lanjut jawaban kedua subjek

memaparkan hasil yang berbeda dalam

penggunaan ChatGPT tergantung pada tingkat
berpikir kritis mahasiswa. Subjek dengan tingkat

berpikir kritis yang tinggi memanfaatkan

jawaban ChatGPT dengan baik di mana ketika

ChatGPT benar ia akan mengikutinya dan

menyempurnakannya dan ketika ChatGPT salah
ia akan mengevaluasi kesalahannya. Sebaliknya,

subjek dengan kemampuan berpikir kritis

rendah hanya meniru semua respons dari

ChatGPT tanpa memverifikasi kebenarannya.
Temuan ini sejalan dengan Rizaldi et al. (2024)
bahwa seseorang yang berpikir kritis tergolong

akan mempertanyakan kredibilitas

tinggi

informasi dari ChatGPT maupun masalah,

membuat kesimpulan yang tepat dari informasi
yang diperoleh, dan menyelesaikan masalah

dengan strategi tepat. Sedangkan

yang
mahasiswa yang berpikir kritisnya tergolong

rendah menerima informasi dari ChatGPT

maupun masalah tanpa mempertanyakan
kredibilitasnya, dan hanya menyalin apa yang
dikerjakan oleh ChatGPT tanpa memperhatikan
kebenarannya. Halaweh (2023) dan Tlili et al.
(2023) juga menyatakan bahwa penyalahgunaan
ChatGPT oleh peserta didik dapat mengurangi
kemampuan berpikir kritis mereka, misalnya
ketika peserta didik tidak termotivasi atau tidak
masalah, mereka

mampu  menyelesaikan

cenderung mencari solusi instan tanpa
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mempertimbangkan validitasnya. Berpikir kritis
adalah keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh setiap peserta didik untuk membuat
argumen sendiri dari analisis dan evaluasi
argumen sebelumnya (Zubaidah et al., 2024).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ChatGPT efektif dalam membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
namun penting untuk selalu
mempertimbangkan kredibilitas jawaban yang

diberikan oleh ChatGPT.

D.PENUTUP

1. Kesimpulan
ChatGPT dapat membantu mahasiswa dalam
serta

menyelesaikan masalah matematika

membuat  mereka untuk  menggunakan
pemikiran kritisnya. Penggunaan ChatGPT akan
dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa yang
berpikir kritisnya tinggi. Namun sebaliknya akan
menjadi kekhawatiran pada mahasiswa yang
berpikir kritisnya rendah. Subjek dengan tingkat
berpikir kritis yang tinggi memanfaatkan
jawaban ChatGPT dengan baik di mana ketika

ChatGPT benar ia akan mengikutinya dan

menyempurnakannya dan ketika ChatGPT salah
ia akan mengevaluasi kesalahannya. Sebaliknya,
subjek dengan kritis

kemampuan berpikir

rendah hanya meniru semua respons dari

ChatGPT tanpa memverifikasi kebenarannya.

2. Saran
Penelitian ini diharapkan agar menjadi
referensi  bagi  peneliti lainnya  untuk

menggunakan ChatGPT maupun Al Chat lainnya

untuk diimplementasikan ke pembelajaran

terutama di perguruan tinggi yang mana
mahasiswa sudah mampu untuk berpikir kritis.
Dosen maupun mahasiswa harus beradaptasi
teknologi dan

terhadap kemajuan

memanfaatkan teknologi Al. Namun,
keterbatasan ChatGPT dalam mengolah dan
memberikan solusi masalah belum tentu benar
sepenuhnya. Pemanfaatan ChatGPT ini juga
diperlukan kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis dan mengevaluasi yang diberikan
oleh ChatGPT. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena masih terdapat
banyak jawaban yang kurang akurat dari
ChatGPT, penelitian

sehingga diharapkan

selanjutnya dapat mengatasi kekurangan

tersebut. Sehingga perlu adanya juga model atau

perangkat pembelajaran agar penggunaan
ChatGPT lebih maksimal dan tidak disalah
gunakan.
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